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Mesin jahit BUTTERFLY model JAI-1, mesin jahit paling
cocok untuk penggunaan rumah tangga, dirakit dengan lebih

dari 100 macam al is yang dir g untuk menghasilkan
ketepatan tingkat tinggi. Sebelum dikeluarkan oleh pabrik, setiap
mesin sudah diperiksa berulang kali untuk memastikan kualitas

pengerjaan berjalan lancar.

1. Bagian-Bagian Mesin
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. Pasak pengatur tekanan sepatu tindas
. Tutup muka

Tuas pengangkat

Pegas pengangkat benang

Cakram keketatan

. Penutup muka pemandu benang

. Sepatu tindas

Ne s o~




8. Plat geser

9. Plat jarum

10. Pasak spul

11. Cakram p kel b ¢ bobbin

12. Pengatur jahitan

13. Penggulung benang bobbin
14. Roda penyeimbang

15. Gagang jarum

16. Sekrup penjepit jarum

17. Jarum

2. Penginjakan Pedal

Sebagai pengguna baru, kemungkinan anda akan sering
terbalik memutar roda Keseimbangan , sehingga menyebabkan
benang tersentak di shuttle race , jadi sangatlah penting bagi anda
untuk memiliki pengalaman penginjakan pedal untuk permulaan.
Untuk mulai latihan, lakukan langkah-langkah berikut ini:

(a) Longgakan sekrup penghenti
gerakan pada roda penyeimbang seperti
pada Fig. 1, schingga hanya cukup untuk
memutar roda penyeimbang tanpa
menyebabkan bagian mesin lainnya ikut
bergerak.

Fig. 1 (b) Naikkan tuas sepatu tindas




schingga menghilangkan gesekan
antara sepatu tindas dengan feed dog
sebagaimana terlihat di Fig. 2.

(¢) Letakkan kedua Kkaki di
atas pedal dengan kaki Kiri lebih ke
depan daripada kaki kanan schingga
posisi Kaki kiri menonjol Kira-kira
70-100mm keluar dari injakan seperti
pada Fig.3. Putar roda penyeimbang

ke arah anda secara terus menerus

Fig. 2

sampai gerakan terasa mudah, dan anda bisa menjalankan roda

penyeimbang tanpa membalikkannya ke arah yang salah.

(d) Kencangkan kembali sekrup penghenti gerakan pada

roda penyeimbang, letakkan selembar kain di bawah gagang

jarum,

turunkan  sepatu

tindas dengan menurunkan
tuas sepatu tindas schingga
Kain akan terjepit rata di
antara sepatu tindas dan feed
dog, kemudian lakukan
penginjakan pedal Kkembali.
Feed dog akan membawa
kain sedikit demi sedikit,

setelah itu anda bisa mulai

menjahit.



3. Mengeluarkan Bobbin

1. Putar roda
penyeimbang ke arah anda
sampai gagang jarum naik
ke posisi tertinggi seperti
pada Fig.4,

2. Tarik plat
geser di dasar mesin
ke kiri, masukkan ibu
jari dan jari telunjuk
tangan  Kiri, tarik
palang sekoci dan
angkat keluar seperti
pada Fig.5.

Fig. 5

4. Menggulung Benang ke Bobbin

1. Longgarkan sekrup penghenti gerakan. (2, Fig.6)
2. Letakkan segulung benang pada pasak spul di dasar
mesin. (3, Fig.6)




3. Bawa ujung benang

yang bebas melalui cakram
penggulung benang bobbin. (4,
Fig.6)

4. Bawa benang melalui
salah satu lubang di cakram
bobbin sebelah Kiri.

5. Bawa bobbin ke atas
kumparan penggulung, sambil
menjaga supaya Kait kecil pada

kumparan menempel di cakram bobbin sebelah kanan.
6. Dorong bobbin ke bawah, palang penggulung bobbin (1,

Fig.7) akan turun bersamaan
bobbin. Karet
pengatrol(3, Fig.7) juga akan

dengan

turun dan menjaga hubungan
roda
penyeimbang. Jika tekanan

dengan pusat
antara keduanya tidak cukup
kuat, kencangkan sekrup

pengatur. (2, Fig.7).




7. Dengan tangan Kanan,putar roda penyeimbang menuju

qa = Ftat

anda dan teruskan roda g penginy

pedal, dengan demikian benang akan tergulung pada bobbin, jaga
benang supaya tergulung merata. Palang di atas bobbin akan

secara otomatis lompat lepas saat bobbin tergulung penuh.

8. Bawa turun bobbin dari kumparan penggulung dan

kencangkan sekrup penghenti gerakan pada roda penyeimbang.

5. Memasang Kembali Bobbin

1. Masukkan bobbin yang sudah terisi ke dalam sekoci
seperti pada Fig.8.

Fig. 8

2. Bawa ujung benang yang bebas melewati celah dan ke

bawah plat pegas kel pai k ke lubang peng y
meninggalkan ujung benang kira-kira Scm tergantung bebas
seperti pada Fig.9 dan 10.




Fig. 9 Fig. 10

6. Memasang Kembali Sekoci

1. Putar roda penyeimbang menuju anda sampai gagang
jarum terangkat ke posisi tertinggi.

2. Buka plat geser ke Kiri,
pegang sekoci pada palangnya,
letakkan  sekoci  pada pusat
shuttle, dengan mengatur posisi
jari  penunjuk  sekoci agar
terpasang di shuttle race seperti
pada  Fig.1l dan Kkemudian
lepaskan palang sekoci.




7. Memasang Jarum

Putar roda penyeimbang menuju anda sampai gagang
jarum naik ke posisi tertinggi. Longgarkan sekrup penjepit jarum
di bagian bawah gagang jarum (Fig.12) dan masukkan jarum
(Fig. 13) ke dalam klem penjepit jarum dengan sisi yang rata
menghadap roda penyeimbang, perhatikan supaya jarum
dimasukkan sejauh mungkin, kemudian kencangkan kembali
sekrup penjepit jarum.

Flat Side

<\

Fig. 12 Fig. 13
8. Memasang Benang Atas

Putar roda penyeimbang ke arah anda sampai tuas
pengangkat benang naik ke posisi tertinggi. Letakkan segulung
benang pada pasak spul di atas mesin. Bawa benang ke
bagian-bagian berikut secara berurutan seperti terlihat pada
Fig.14.




9. Menaikkan Benang Bawah

Pegang ujung benang atas dengan tangan Kiri, putar
pelan-pelan roda penyeimbang ke arah anda, sehingga jarum bisa
bergerak ke atas dan ke bawah lagi, dengan demikian mengambil
benang bawah ( benang bobbin), tarik benang yang anda pegang,
benang bawah akan terbawa ke atas, (Fig. 15) kemudian letakkan
kedua ujung benang atas dan bawah di bawah sepatu tindas,
mulai menjahit. (Fig.16)




Fig. 15

10. Pengaturan Benang Atas dan Bawah

Jika keketatan benang atas dan bawah normal,hasilnya akan
sempurna. Benang jarum dan bobbin akan terkunci di tengah

ketebalan kain seperti demikian:

lag Wa g Wag Way Way Way Wa

PSS S S S Y &

Jika keketatan benang atas terlalu kuat, hasilnya akan

g

Kurang baik, benang jarum akan terb g lurus di sepanj

permukaan Kain seperti demikian:

~ A '\ . 2 2 2 2
- I|S(S|S|S|S|S|KE|& Fig. 18

Dalam hal inilonggarkan sekrup pengatur keketatan ( Fig.

19) untuk mengurangi keketatan b g atas. Kek b

bawah yang terlalu kuat juga bisa menyebabkan hasil yang

bohhi

akan terb lurus di

Kurang sempurna, b
bawah Kain, seperti pada Fig. 20.
Dalam hal ini, keluarkan sekoci bobbin dan longgari sekrup
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pada plat pegas keketatan di luar
sekoci (Fig. 21) untuk mengurangi
keketatan benang bawah. Akan
tetapi, Kkeketatan benang bawah

jarang perlu dirubah, karena semua

mesin  sudah  disesuaikan pen-
gaturannya sebelum meninggalkan

pabrik.

1. Position Finger
2. Tension Spring Leaf
3. Bobbin Case Screw

2 3 Fig2

11. Pengaturan Jahitan

Untuk Kkain yang tebal, longgari sekrup
pengatur jahitan dan gunakan jahitan yang
lebih panjang dengan menurunkan pengatur
jahitan ke panjang yang diinginkan. kemudian
kencangkan kembali sekrupnya. Untuk Kain
vang lebih tipis, gunakan jahitan yang lebih
pendek dengan menaikkan pengatur jahitan ke
panjang yang diinginkan, dan Kkencangkan

kembali sekrupnya, seperti pada Fig.22.
11




12. Pemandu Sabuk

Dengan menggerakkan pemandu
sabuk ke Kiri, sabuk akan lepas dari
roda. Untuk memasang sabuk kembali,
dan biarkan
sabuk melekat pada klem bercelah di
pinggiran roda. Beberapa kali putaran
roda akan menempatkan sabuk kembali

gerakkan injakannya

di tempatnya. ( Fig.23)

13. Melumasi Mesin

Untuk pengoperasian yang lancar tanpa suara berisik dan

untuk memperpanjang umur mesin, bagian-bagian yang
berhubungan harus selalu dalam keadaan bersih dan dilumasi
secara rutin. Jika mesin dipakai terus menerus, pelumasan perlu
dilakukan setiap hari. Kalau tidak,pelumasan bisa dilakukan dua

atau tiga Kali dalam
sebulan. Satu tetes
minyak cukup untuk tiap
titik pelumasan. (Fig. 24,
25, 26, 27, dan 28).
Pelumasan yang berlebi-
han tidak diperlukan
karena bisa menodai kain
yang dijahit.
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14. Tabel Permasalahan yang Biasa Terjadi
dan Kemungkinan Penyebabnya

. Jarum Patah:

. Jarum tipis untuk kain tebal.

. Ukuran benang dengan jarum tidak sesuai.

. Sekrup klem jarum Kurang kencang.

. Keteledoran saat memutus benang pada akhir penjahitan.

. Jarum tidak dimasukkan sampai maksimal.

. Sepatu tindas tidak dipasang dengan benar atau sekrup

pengatur sepatu tindas tidak dikencangkan dengan benar.

. Benang Atas( Benang Jarum) patah.
. Salah pemasangan benang atau ada langkah pemasangan

benang vang terlewatkan.

. Keketatan benang atas terlalu kuat.

. Jarum bengkok atau jarum mendadak tersentak.

. Benang yang digunakan terlalu kasar bagi jarum.

. Bagian jarum yang rata dan bagian yang melengkung terbalik

setelah dimasukkan, atau jarum tidak dimasukkan dengan
benar.

. Kualitas benang yang buruk.

. Roda keseimbangan diputar ke arah yang salah.
. Benang Bawah ( Benang Bobbin) patah.

. Benang bobbin tidak tergulung dengan rata.

Kek b g bobbin terlalu tinggi.

h hohhi

. Salah arah penggulung g
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. Jahitan Meloncat.
. Jarum bengkok atau ujungnya tumpul.
. Bagian jarum yang rata dan bagian yang melengkung terbalik

setelah dimasukkan, atau jarum tidak dimasukkan dengan
benar,

. Benang yang digunakan terlalu kasar untuk jarum.
. Sepatu tindas tidak dipasang dengan benar.
. Pemutaran roda tidak lancar atau suara mesin terlalu bising.

a. Sabuk terlalu panjang/ terlalu pendek.

b. Sisa-sisa benang ,bulu kain, atau kotoran lainnya pada shuttle

7 I SO

race.

. Sekrup penghenti gerakan pada roda keseimbangan tidak

dikencangkan dengan benar.

. Hasil jahitan yang Kurang Sempurna.
. Pengaturan keketatan benang atas atau bawah yang Kurang

tepat.

15. Aksesoris

. Minyak Pelumas

Bobbin (5)

. Jarum (10)
. Felt washer (2)

Obeng Besar dan Kecil

. Buku Manual
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